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Target Realistis Piala Dunia U-17

SETELAH gagal menyeleng-
garakan putaran final Piala
Dunia U-20, Indonesia kembali
mendapat kepercayaan Federa-
si Sepakbola Dunia (FIFA) untuk
menggelar putaran final Piala
Dunia U-17. Menggantikan Peru
yang oleh FIFA dinilai tidak siap
dalam hal infrastruktur.

Penunjukan Indonesia seba-
gai pengganti berjalan mulus,
terutama setelah Israel gagal lo-
los ke Piala Eropa U-17 2023
yang merupakan jalur kualifikasi
menuju Piala Dunia U-17. Israel
yang menjadi penyebab gagal-
nya Indonesia menjadi tuan
rumah Piala Dunia U-20, terpu-
ruk pada posisi juru kunci elite
round Grup 1, usai dihajar Serbia
0-3 pada 28 Maret 2023.

Penetapan Indonesia sebagai
tuan rumah Piala Dunia U-17,
membangkitkan euforia tersen-
diri. Maklum, belum sekalipun
major event sepakbola dihelat di
bumi Nusantara. Diharapkan,
perhelatan akbar yang akan
berlangsung 10 November hing-
ga 2 Desember 2023, menjadi
momentum untuk membawa se-
pakbola Indonesia selangkah la-
gi lebih maju.

Di bawah kepemimpinan Erick
Thohir yang terpilih sebagai
Ketua Umum (Ketum) Persatuan
Sepakbola Seluruh Indonesia
(PSSI) pada 16 Februari lalu,
persepakbolaan di Tanah Air
seperti terbangunkan dari tidur
panjang. Antara lain ditandai de-
ngan keberhasilan timnas Indo-
nesia U-23 merebut medali
emas pada SEA Games Kam-
boja. Dalam laga final di National
Olympic Stadium, Selasa (16/5)
malam WIB, skuad ‘Garuda
Muda’ besutan pelatih Indra
Sjafri mengungguli Thailand 5-2.
Kesuksesan yang menyudahi
dahaga juara setelah 32 tahun.

Kini, menghadapi kejuaraan
dengan level mundial, jelas men-
jadi tantangan tidak main-main.
Meski dalam kategori umur yang
lebih bawah, faktanya sejauh ini
hanya negara-negara dengan
kultur sepakbola kuat yang
mampu meraih gelar juara, atau
sekadar bisa berpartisipasi.
Timnas Brasil yang kali ini
berstatus sebagai juara berta-
han, telah empat kali meme-

nangi gelar juara kelompok U-
17. Tetapi negara tersukses pa-
da level junior ini adalah Nigeria,
yang lima kali menjadi kampiun.

Untuk kejuaraan dunia edisi
ke-19 kali ini, selain Indonesia
sebagai tuan rumah yang men-
dapatkan hak tampil secara
otomatis, 23 negara kontestan
lain seluruhnya menurunkan tim
yang tangguh. Konfederasi Asia
mewakilkan Jepang, Korea
Selatan dan Uzbekistan. Afrika
diwakili Burkina Faso, Mali, Ma-
roko dan Senegal. Zona Conca-
caf (Amerika Utara): Kanada,
Meksiko, Panama, Amerika
Serikat. Zona Amerika Selatan
(CONMEBOL): Argentina, Brasil,
Ekuador, Venezuela. Sama se-
perti Asia, Eropa juga mendapat
jatah lima tim yang diisi Inggris,
Prancis, Jerman, Polandia dan
Spanyol. Sedangkan dua tiket
tersisa untuk tim dari Oseania,
yakni Kaledonia Baru dan
Selandia Baru.

Sebagai tuan rumah, timnas
Indonesia tentu tak ingin menjadi
bulan-bulanan atau sekadar
numpang lewat. Presiden Joko
Widodo memberikan target real-
istis kepada tim yag diarsiteki
Bima Sakti. Target pertama, lolos
babak penyisihan (fase grup).
“Ya, pertama bisa lolos babak
penyisihan. Syukur bisa ke final
dan syukur-syukur bisa juara,”
kata Presiden Jokowi dalam sesi
jumpa pers di Stadion Si Jalak
Harupat, Bandung, Rabu (12/7)
pagi, usai meninjau pelaksanaan
seleksi pemain.

Sejauh ini timnas U-17 Indo-
nesia memang belum terbentuk.
Masih dilakukan seleksi pemain.
Setelah di Jalak Harupat yang
melibatkan 187 pemain, seleksi
yang oleh Ketum PSSI dilabeli
program ‘Talenta Garuda’ juga
akan digelar di sembilan kota.
Rangkaian seleksi pemain ini
seyogianya tidak berlarut-larut,
mengingat nantinya mereka juga
butuh berlatih, uji coba dan seba-
gainya.

Bagaimanapun waktu yang
tersisa tidaklah terlalu panjang.
Jangan sampai terjadi, nantinya
tim bermain jauh dari ekspektasi
lantaran kurang waktu persiap-
an. Selamat berjuang para putra
terbaik Indonesia! O-d
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Taat di Jalan Raya, Cermin Pribadi

TAAT aturan berkendara di
jalan raya, tidak hanya akan
menyelamatkan orang lain, na-
mun juga menyelamatkan kita
sendiri. Karena itu taat di jalan
raya merupakan cermin pribadi.
Bukankan kata bijak menye-
butkan, disiplin berlalu lintas,
cermin budaya bangsa.

Namun sebuah ékisah lucu’
yang menjengkelkan saya alami
belum lama ini, saat mengemu-
di di JI Kapas. Di jalan tersebut,
kalau siang hanya diper-
bolehkan satu arah, ke selatan.
Rambunya jelas, dari pukul
06.00 A 18.00. Karena jalan
yang tidak terlalu lebar itu di sisi
Barat untuk parkir motor.
Sementara sisi Timur untuk
parkir mobil. Bisa dimaklumi, se-
panjang jalan itu memang
merupakan kawasan perkan-

toran pemerintah dan juga ada
sekolah.

Karena kalau ada mobil lewat,
jika ada motor apalagi dari
lawan arah, cukup sulit. Dan itu
jelas pelanggaran. Namun sua-
tu ketika saya menemukan ada
seorang pengendara motor
melawan arus, dan membuat
perjalanan terganggu, saya de-
ngan halus mengatakan: ‘mbak-
nya itu salah. Ini kan satu arah,
kok melawan arus’.

Tidak menjadi sadar, dia
malah ketus menjawab : ‘Bapak
itu siapa, emang polisi, ngatur
lalu lintas’. Kalimat itu mak jleb.
Saya kehilangan kata-kata.
Perempuan muda, tampilannya
terdidik, mahasiswa, tapi tidak
cerdas. U-d

*) Gus Pur, Wonocatur
Banguntapan Bantul

(Optimalisasi Perekonomian, Diversifikasi Desa Wisata

PROVINSI DIY masih menjadi tujuan
wisata nasional dan internasional kedua
di Indonesia setelah Bali. Potensi ini
merupakan keunggulan utama DIY yang
harus terus menerus dioptimalkan se-
cara menyeluruh dan berkesinambun-
gan. Sehingga dapat semakin berman-
faat secara luas terutama bagi perekono-
mian masyarakat khususnya di DIY dan
Indonesia pada umumnya.

Keunggulan destinasi wisata di DI
Yogyakarta seperti kawasan Malioboro,
Candi Prambanan, Kraton Yogya-
karta, kawasan Merapi dan Pantai
Selatan Yogyakarta, masih menjadi
daya tarik utama selain kuliner, batik
dan atraksi budaya lainnya. Hal ini
terbukti dari kunjungan wisatawan
mancanegara yang kembali meng-
alami kenaikan di bulan September
dan berlanjut signifikan hingga bulan
Desember 2022, dengan jumlah ke-
datangan sebesar 5.169 kunjungan
atau naik hampir tiga kali lipat dari
bulan sebelumnya.

Memasuki awal 2023, kedatangan
wisatawan mancanegara tercatat se-
banyak 3.883 kunjungan. Angka mel-
onjak pada Februari menjadi 4.849
kunjungan atau naik 24,88% diban-
ding bulan sebelumnya. Sedangkan
data sementara jumlah kunjungan
wisatawan 2022 menurut Dinas
Pariwisata DIY mencapai 6,2 juta
wisatawan. Jumlah ini sudah melampaui
wisatawan pada tahun 2019 atau se-
belum adanya covid 19.

Desa Wisata

Saat ini muncul berbagai destinasi
wisata baru yang tak kalah menarik
potensinya selain wisata desa dan kam-
pung wisata yaitu desa wisata. Desa
wisata (dewi) seperti Nglanggeran di
Gunungkidul, Dewi Pentingsari di
Sleman, Dewi Krebet di Bantul dan lain-
lain. Diversifikasi dewi ini menjadi alter-
natif untuk pengembangan potensi desti-
nasi wisata baru. Selain yang sudah ada
selama ini dan menjadi peluang berkait-
an dengan peningkatan perekonomian

Alimansyah

masyarakat yang harus diambil dan di-
manfaatkan secara optimal.

Desa wisata menurut Yuliati &
Suwandono (2016) merupakan wujud
kombinasi antara atraksi, akomodasi
dan fasilitas pendukung yang dikemas
dalam suatu pola kehidupan masyarakat
yang menyatu dengan tata cara dan tra-
disi yang berlaku sehingga menjadikan
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desa tersebut sebagai tujuan wisata.

Desa wisata memiliki keunikan
tersendiri yang dapat menjadi daya
tarik, sehingga pengunjung dapat
menikmati hidup dengan udara segar,
suasana yang tenang, mengikuti tradisi
serta pertunjukan yang baru dan
merasakan kuliner yang khas sesuai
kearifan lokal. Oleh sebab itu peluang
kunjungan wisata yang setiap tahun se-
makin meningkat setelah pandemi covid
19 harus ditangkap dan harus diopti-
malkan kebermanfaatannya sebesar-be-
sarnya bagi masyarakat DI Yogyakarta.
Angka Kemiskinan
Secara konkrit optimalisasi dewi dapat

menyasar penduduk desa yang menjadi
kantong penggangguran dan menyum-
bang angka kemiskinan yang ada di DIY.
Data menyebut, angka kemiskinan di
DIY masih tercatat 11,49 % dan persen-
tase ini masih berada di atas rata-rata
kemiskinan nasional yaitu 9,57% (BPS,
2023). Dan kebanyakan warga miskin
tersebut berada di desa. Dengan
demikian optimalisasi potensi perekono-
mian melalui diversifikasi dewi dapat
berkontribusi langsung pada pengurang-
an pengangguran dan penurunan
tingkat kemiskinan di DIY secara ny-
ata dan tepat sasaran.

Untuk itu, segala potensi yang ada
harus dimanfaatkan dan dikolabo-
rasikan semua pihak, baik pemerin-
tah desa, pemerintah daerah, peme-
rintah pusat, masyarakat dan swasta.
Namun peran serta warga desa da-
lam melakukan inovasi desa wisata
menjadi kunci yang sangat menen-
tukan keberhasilan dari diversifikasi
dewi. Sehingga berhasil atau
tidaknya desa wisata akan sangat
bergantung dengan keterlibatan aktif
seluruh warga setempat yang berko-
laborasi dalam produksi bersama de-
ngan pemerintah ataupun swasta.
Mulai dari inisiasi, mendesain,
melaksanakan dan mengevaluasi
bersama inovasi desa wisata. [-d

*) Alimansyah SIP MPA, peneliti

desa wisata, Mahasiswa Doktoral MKP
UGM, Dosen Administrasi Publik
Universitas Bengkulu
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Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan Rak-
yat. Selanjutnya redaksi hanya menerima
tulisan lewat email : opinikr@gmail.com
dengan panjang tulisan antara 535 - 575
kata, dengan mengisi subjek mengenai
isu yang ditulis serta jangan lupa me-
nampilkan fotocopy identitas.
Terimakasih.

MPLS dan Budaya Adaptif

MASA pengenalan lingkungan seko-
lah (MPLS) adalah episode yang penting
dalam perjalanan kehidupan seorang pe-
serta didik baru. Selama episode terse-
but, peserta didik mempelajari lingkung-
an fisik sekolah, bertemu dengan guru
dan tenaga kependidikan, serta berke-
nalan dengan teman sekelas bahkan
satu sekolah.

Tujuan dari hadirnya MPLS adalah
untuk mengawal peserta didik merasa
nyaman, aman, dan terhubung dengan
sekolah mereka. Bisa dikatakan, MPLS
mirip sebagai program apik yang dapat
mengoptimalkan pengalaman belajar
mereka.

Lingkungan sekolah mencakup semua
aspek yang ada di dalam dan sekitar
gedung sekolah. Ini termasuk ruang ke-
las, perpustakaan, laboratorium sains,
area olahraga, kafetaria (kantin), dan
ruang administrasi. Selama masa penge-
nalan, peserta didik diberikan per-
jalanan berkeliling mengunjungi fasili-
tas sekolah dan diperkenalkan dengan
lokasi-lokasi penting. Mereka juga dia-
jarkan aturan dan prosedur yang
berlaku di sekolah. Seperti jadwal pem-
belajaran, kebijakan dalam tata tertib
atau kedisiplinan, dan keamanan.

Membentuk Harapan

Masa pengenalan lingkungan sekolah
memberikan kesempatan bagi peserta
didik untuk membentuk harapan mere-
ka terhadap pengalaman sekolah yang
akan datang. Beberapa harapan umum
yang muncul selama masa ini termasuk
belajar yang menyenangkan, teman dan
hubungan sosial, prestasi akademik, pe-
ngalaman luar biasa, serta dukungan
dan bimbingan.

Peserta didik berharap bahwa mereka
akan menemukan pembelajaran yang
menarik dan menyenangkan, sehingga
belajar di sekolah menjadi sangat

Ichsan Nuansa

menyenangkan. Mereka ingin merasa
terlibat dalam proses pembelajaran dan
memiliki guru yang inspiratif. Peserta
didik juga berkeinginan dapat bertemu
dengan teman sekelas yang baik dan
memiliki hubungan sosial yang positif di
sekolah. Perasaan merasa diterima dan
dihargai oleh teman-teman mereka.
Tentu, pencapaian kesuksesan
akademik di sekolah mungkin menjadi
skala prioritas harapan peserta didik.
Mereka akan berupaya mendapatkan ni-
lai yang baik dan mengembangkan kete-
rampilan yang diperlukan untuk masa
depan mereka. Dan pengalaman luar
biasa termasuk dalam pembelajaran em-
piris seperti kegiatan ekstrakurikuler,
seperti klub, olahraga, atau pertunjukan
seni. Mereka diharapkan terlibat dalam
kegiatan di luar kelas yang menarik dan
membangun keterampilan tambahan.
Dalam hal ini, peserta didik

men mengikuti alur situasi di hadapan-
nya. Perubahan yang akan muncul
adalah perubahan nilai sikap dan perila-
ku untuk mendukung adaptabilitas atau
kemampuan beradaptasi. Dengan
adaptabilitas yang kokoh peserta didik
diharapkan akan dapat menghadapi
perubahan dengan lebih baik dan
berkembang dalam lingkungan sekolah
yang dinamis.

Masa pengenalan lingkungan sekolah
adalah awal yang penting dalam per-
jalanan peserta didik di sekolah.
Perbekalan pemahaman yang baik ten-
tang lingkungan sekolah dan mem-
berikan harapan positif, peserta didik di-
harapkan dapat merasa lebih termoti-
vasi. Ke depan peserta didik yang telah
meningkatkan adaptabilitasnya akan
siap untuk menghadapi tantangan
akademik dan sosial. [I-d

*) Ichsan Yunianto Nuansa Putra,
Guru Bahasa Indonesia di SMA
Muhammadiyah 1 Yogyakarta

berharap mendapatkan dukung-
an dari guru dan staf sekolah da-
lam mencapai tujuan mereka.

Budaya Adaptif

Skema kegiatan MPLS
menumbuhkan budaya adaptif
bagi peserta didik. Suatu kebia-
saan dalam aktivitas yang dapat
melatih penyesuaian diri pada
perubahan lingkungan dan situ-
asi yang berbeda. Budaya terse-
but melibatkan fleksibilitas,
kreativitas, dan kemampuan un-
tuk belajar dan berinovasi dalam
menghadapi tantangan baru.

Budaya adaptif sendiri perlu
diberikan perhatian waktu yang
lebih banyak karena peserta
didik sedang dalam kontemplasi
mendedikasi diri dan berkomit-

Atur putusan kasasi dan terima suap,
Sekretaris MA ditahan KPK
-- Uang masih terus menggoda.

Area pencarian jemaah haji hilang,
diperluas hingga Jeddah.
-- Semoga segera diketemukan.

Petugas Lapas diminta tak lakukan ke-
kerasan.
-- Kecuali terpaksa.
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